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ABSTRAK 

Desi Fitria,2002030048. Pengembangan E-Modul Berbasis Flip Book Pdf 

Corporate Edition pada Materi Matriks untuk Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Siswa di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar dan untuk mengetahui 

kelayakan hasil pengembangan elektronik modul (e-modul) berbasis aplikasi flip 

book pdf corporate edition pada Materi Matriks untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Siswa di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan yang berdasarkan penilaiaan ahli 

materi, ahli media dan respon siswa. Sampel pada penelitian ini ialah siswa SMK 

Negeri 1 Percut Sei Tuan.yang berjumlah 10 orang. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan (Research and development). Model 

pengembangan pada penelitian ini menggunakan model ADDIE yang telah 

dimodifikasi menjadi 3 tahap, yaitu Analisis (Analysis), Perancangan (Desaign), 

dan Pengembangan (Development). Instrument penelitian yang digunakan yaitu 

validasi ahli materi dan validasi ahli media. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara dan angket. Hasil penelitian ini berupa modul ajar 

elektronik modul (e- modul) berbasis aplikasi flip book pdf corporate edition pada 

Materi Matriks untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa di SMK Negeri 1 

Percut Sei Tuan yang layak digunakan. Kelayakan diperoleh dari validasi ahli 

materi dan validasi ahli media menyatakan layak dengan skor rata - rata penilaian 

ahli materi 4,4 dan skor rata – rata penilaian ahli media 4,5. Respon siswa 

terhadap bahan ajar yang dikembangkan memiliki skor rata – rata penilaian 4,7. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul ajar elektronik modul (e-modul) 

berbasis aplikasi flip book pdf corporate edition pada Materi Matriks untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan layak 

digunakan sebagai modul ajar dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: E- Modul, Flip Book Pdf Corporate Edition 
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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum. Wr. Wb. 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah Swt yang 

telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

proposal ini. Shalawat beriring salam semoga senantiasa terlimpah dan 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw, kepada keluarganya, para sahabatnya, 

hingga kepada umatnya sampai akhir zaman. Aamiin. 

Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat 

memperoleh gelar Sarjana pada Program Studi Pendidikan Matematika 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Judul yang penulis akan ajukan 

adalah “Pengembangan E-Modul Berbasis Flip Book Pdf Corporate Edition 

pada Materi Matriks untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa di 

SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan”. Pada penulisan skripsi ini tidak lepas dari 

hambatan dan kesulitan, namun berkat bimbingan, bantuan, nasihat dan saran 

serta kerja sama dari berbagai pihak terkait khususnya pembimbing. Segala 

hambatan tersebut akhitnya dapat diatasi dengan baik dan yang teristimewah 

sekali penulis tujukan rasa terimakasih yang sebesar-besarnya kepada orang tua 

tercinta telah banyak memberikan doa dan dukungan kepada penulis secara moral 

maupun materi sehingga penulis dapat menyelesaikan dan menyusun skripsi ini. 

Dalam penulisan skripsi   ini tentunya tidak lepas dari kekurangan, baik 

dari aspek kualitas maupun kuantitas dari materi penelitian yang disajikan. Semua 

ini didasarkan dari keterbatasan yang dimiliki penulis. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna sehingga penulis 

membutuhkan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk kemajuan 

Pendidikan dimasa yang akan datang. Selanjutnya, di dalam penulisan skripsi ini 

penulis banyak diberikan bantuan oleh berbagai pihak. 
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1.1 Latar Belakang 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan Revolusi industri 4.0 secara fundamental telah merubah 

segala aspek kehidupan manusia. Era 4.0 membawa dampak yang lebih 

kompleks dalam hidup dan kerja manusia. Terlihat dengan semakin pesat 

peran teknologi informasi dalam kehidupan manusia. Tidak sama dengan 

revolusi industri 3.0, revolusi industri saat ini mempunyai ruang lingkup, 

kompleksitas dan skala yang lebih besar dan luas (Tunggawardhani & 

Susanti, 2022:2).Terutama perubahan yang signifikan terjadi dalam bidang 

Pendidikan, Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia, yang harus 

terus berkembang sepanjang masa. Karena pentingnya pendidikan untuk 

menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkualitas dan berintegritas, 

masyarakat cenderung lebih menyadari pentingnya pendidikan (Aryanti & 

Arief, 2021:3). 

Untuk dapat mengikuti perubahan-perubahan tersebut maka harus tetap 

terus belajar agar tidak tertinggal dengan perkembangan teknologi. Oleh 

karena itu, generasi yang kompetitif, kreatif dan inovatif diperlukan untuk 

menyetarakan atau menyeimbangkan perkembangan saat ini (Doringin et al., 

2020:3).Selain itu, pendidikan juga diperlukan untuk menciptakan inovasi 

berbasis teknologi.Hal ini dapat dicapai dengan memanfaatkan teknologi 

sebagai alat dalam pendidikan dan berharap dapat mencapai hasil yang dapat 

mengikuti perkembangan tersebut dan mengubahnya menjadi lebih baik. 
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Bahkan Indonesia juga menghasilkan lulusan berkualitas sesuai dengan 

tuntutan teknologi digital. 

Di era digital seperti sekarang ini, guru sebaiknya mempunyai 

paradigma yang baru terhadap pembelajaran.Sudah saatnya guru 

memanfaatkan kemajuan teknologi dan internet sebagai sarana pembelajaran, 

Siswa dan guru memiliki akses yang lebih mudah terhadap perangkat digital 

dan interaksi teknologi dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan 

efektifitas pembelajaran matematika. Dalam bidang pendidikan, matematika 

sangat erat kaitannya dengan teknologi karena matematika selalu berkembang 

sesuai dengan tuntutan dan perkembangan teknologi,Matematika merupakan 

ilmu dasar perkembangan teknologi modern yang mendunia sehingga 

matematika memiliki peran yang sangat dibutuhkan dalam berbagai bidang 

pendidikan dan memajukan kemampuan daya pikir manusia (Asdar et al., 

2021:2). 

Untuk menyambut perkembangan yang saat ini telah masuk ke 

Indonesia maka siswa perlu persiapan yang matang yaitu siswa belajar 

matematika dengan harapan siswa mampu mengoptimalkan kemampuan yang 

ada dalam dirinya maupun dari lingkungan.Hal ini mampu diwujudkan 

apabila siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya dari pengalaman- 

pengalaman belajarnya dan bimbingan yang sistematis di dalam kelas 

maupun di lingkungan sekitar. Selain dunia pendidikan, matematika juga 

memiliki hubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dimana matematika juga 

membantu individu untuk memecahkan masalah-masalah yang terdapat 
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dalam kehidupan sehari-hari dan matematika adalah fasilitas untuk berasumsi 

secara rasional dan jelas.Matematika merupakan ilmu yang abstrak, sehingga 

menyelesaikan soal matematika memerlukan kemampuan matematika yang 

baik termasuk pemahaman konseptual.Mirip dengan kurikulum satuan 

pendidikan, salah satu tujuan mata pelajaran matematika dijelaskan adalah 

memahami konsep dan algoritma secara fleksibel,akurat,efisien dan 

pemecahan masalah (Trianingsih et al., 2019:2). 

Pemahaman dan penguasaan konsep merupakan landasan yang harus 

dimiliki siswa ketika belajar matematika.Jika seseorang mempunyai 

kemampuan memahami konsep matematika, maka ia dapat menyelesaikan 

permasalahan matematika.Sebaliknya,seseorang yang mampu menyelesaikan 

soal matematika memiliki kemampuan memahami konsep matematika 

dengan baik. Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan 

adalah kemampuan memahami konsep matematika.Pemahaman konsep 

merupakan dasar dari pemahaman prinsip dan teori teori, sehingga untuk 

memahami prinsip dan teori terlebih dahulu siswa harus memahami konsep- 

konsep yang menyusun prinsip dan teori tersebut. Karena itu hal yang sangat 

fatal apabila siswa tidak memahami konsep-konsep matematika, jika mereka 

ingin menguasai matematika khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa antara lain pada pemahaman konsep.Pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali materi pelajaran dalam 

bentuk yang mudah di mengerti dan mampu mengaplikasikan konsep yang 

sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya (Munasiah et al., 2020:2). 
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Dalam hal ini, apabila siswa tidak memiliki kemampuan pemahaman konsep 

pada setiap materi dengan baik maka mereka akan kesulitan untuk 

menghubungkan antartopik matematika. Menurut (Simarmata et al., 2022:2) 

Dengan kemampuan pemahaman konsep matematika yang baik,siswa akan 

mudah mengingat,menggunakan dan menyusun kembali suatu konsep yang 

telah dipelajari serta dapat menyelesaikan berbagai variasi soal matematika. 

Namun kenyataan rendahnya kemampuan konsep merupakan salah satu 

masalah pokok dalam pembelajaran matematika.Seperti yang dikemukakan 

Menurut Kholil & Safianti, 2019:2) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

dari berbagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, matematika dianggap 

sebagai mata pelajaran yang paling rumit bagi siswa, baik yang tidak 

mengalami kesulitan belajar maupun yang mengalami kesulitan belajar. 

Akibatnya, siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika mungkin 

mengalami kesulitan untuk memahami materi yang diajarkan, yang 

menyebabkan rendahnya pemahaman konsep pada siswa.Pelajaran 

matematika selama ini disampaikan kepada siswa secara informatif, Hal ini 

menyebabkan konsep-konsep yang diberikan guru tidak dapat diingat siswa 

sehingga siswa mudah lupa dan sering kebingungan dalam memahami konsep 

dan memecahkan suatu permasalahan berbeda dari yang pernah dicontoh oleh 

gurunya. 

Berdasarkan hasil observasi awal kendala yang sering terjadi pada guru 

matematika kelas XI SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan saat melakukan proses 

belajar mengajar masih ditemukan guru atau tenaga pendidik hanya berpaku 
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pada buku paket yang telah disediakan kemudian pembelajaran dilakukan 

secara monoton dan belum memanfaatkan teknologi yang ada secara 

maksimal. Selain itu kurangnya minat belajar matematika sebab buku paket 

matematika yang digunakan isinya dominan angka dan ada beberapa soal 

yang dianggap sulit oleh siswa, hal ini yang menyebabkan lemahnya 

kemampuan pemahaman konsep. 

Berdasarkan kondisi tersebut,terlihat bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran guru lebih aktif sedangkan peserta didik cenderung 

pasif,Kecenderungan peserta didik hanya menerima dan tidak mau bertanya 

membuat pemahaman konsep mereka terhadap materi kurang optimal.Hal ini 

diperkuat hasil wawancara dengan guru matematika kelas XI di SMK Negeri 

1 Percut Sei Tuan di peroleh informasi bahwasanya banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahamai konsep pembelajaran matematika 

terutama materi matriks, seperti operasi pada matriks,invers dan determinan 

matriks karena diselesaikan secara berurutan berdasarkan ordo matriksnya 

dan butuh penjabaran yang lebih rinci serta membutuhkan waktu lebih lama 

untuk menyelesaiannya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

matematika peserta kelas XI SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan masih rendah. 

Permasalahan rendahnya pemahaman konsep matematika yang dialami 

peserta didik kelas X1 SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan perlu ditindak lanjuti 

agar tidak berkembang.Jika hal ini dibiarkan maka peserta didik akan 

kesulitan memahami materi pada kemampuan matematika lainnya sehingga 

tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal. 
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Peneliti berasumsi minimnya Modul Ajar menyebabkan peserta didik 

kesulitan dalam belajar dan memahami konsep matematika .Jika modul ajar 

dikembangkan pada materi matriks tujuannya agar dapat mengurangi 

kesulitan belajar dan membantu siswa dalam memahami konsep 

matematika,sehingga peserta didik dapat belajar mandiri ataupun dengan 

bimbingan pendidik serta membantu pendidik dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, untuk membantu siswa dan untuk menyelesaikan masalah 

guru dalam mengajar,agar siswa dapat memahami materi matriks dengan baik 

dan mudah serta mengatasi berbagai macam persoalan |materi matriks, guru 

harus lebih inovatif dan kreatif untuk mengembangkan modul ajar. 

Modul ajar mendukung keberhasilan proses pembelajaran Seorang 

pendidik dan siswa membutuhkan dukungan dalam pembelajaran salah 

satunya berupa Modul ajar. Modul ajar yang dirancang secara sistematis dan 

menarik yang memuat isi materi, metode dan penilaian.Modul ajar 

merupakan alat yang digunakan guru untuk membantu proses pembelajaran 

yang telah disusun sedemikian rupa sehingga tercipta keadaan yang 

memungkinkan siswa untuk belajar.Modul ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran jika dikembangkan sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa 

serta digunakan secara tepat. Keberadaan modul ajar dapat mengubah peran 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Dimana sebelumnya guru 

merupakan satu-satunya sumber informasi di dalam kelas dan siswa sebagai 

penerima informasi yang pasif, membuat guru tidak lagi menjadi satu-satunya 
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sumber belajar dan guru hanya berperan sebagai fasilitator yang fokus 

membantu dan mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran.Modul ajar 

yang berfungsi sebagai sumber belajar harus berubah,interaktif dan berinovasi 

seiring dengan kemajuan teknologi di era ini (Tunggawardhani & Susanti, 

2022:2). 

Dari Permasalahan diatas maka penyelesaian yang baik ialah perlu 

adanya kolaborasi pengembangan modul ajar dengan teknologi berbasis 

aplikasi yang interaktif.Salah satu Pengembangan modul ajar dan belum 

pernah digunakan di sekolah tersebut yakni menggunakan Flip Book PDF 

Corporate Edition dan sebagai alat bantu untuk menyelesaikan matriks adalah 

Aplikasi Matlab untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa di SMK 

Negeri 1 Percut Sei Tuan. 

Flip Book yaitu aplikasi kreator bahan ajar berbasis. Flip Book PDF 

Corporate Edition mempunyai kelebihan yaitu dapat menginput video, link, 

youtube, hyperlink dan lainnya sehingga menjadikan bahan ajar lebih 

interaktif dengan pengguna. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini & Puspasari (2022:1) 

menyatakan bahwa kelayakan modul ajar interaktif berbasis Flip Pdf 

Coorporate Edition pada materi Media Komunikasi kehumasan dengan 

kategori Sangat Layak dan sangat menarik digunakan untuk pembelajaran.Hal 

ini juga didukung oleh penelitian Susanti (2021:4) bahwa modul ajar berbasis 

Flip PDF Corporate Edition pada materi luas dan volume bola valid, praktis 
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dan efektif.Hasil dari kedua penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa 

Bahan ajar berbasis Flip book PDF Coorporate Edition sangat layak. 

Pada saat ini sudah banyak software matematika yang berkembang di 

dunia pendidikan. Software matematika yang dapat digunakan salah satunya 

adalah Software Matlab. Menurut Wijaya Widjanarka Natasaputra,(2021:3) 

Matlab dapat digunakan untuk menyelesaikan matematis dan alat bantu 

proses pembelajaran.Menurut Handani, (2022:1) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa pengaruh yang signifikan akibat penerapan media pembelajaran matlab pada 

mata pelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa, bahwa hasil belajar pada 

mata Pelajaran matematika sebelum dan sesudah penerapan media matlab 

terjadi peningkatan.Hal ini juga didukung oleh Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Tria Andani, Farid H Badruzzaman, Erwin Harahap (Andani 

et al., 2020:3) para pengguna dapat belajar matriks dengan relatif mudah dan 

lebih sederhana karena penyelesaian operasi yang kompleks dibantu dengan 

aplikasi Matlab di kasus Matematika lain yang lebih kompleks.Hasil dari 

kedua penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa media Pelajaran 

matematika berbantuan Matlab dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

media ajar berbantuan matlab relatif mudah dan lebih sederhana untuk 

digunakan. 

Penggunaan Pembelajaran dengan teknologi ini dapat digunakan 

sebagai pengganti papan tulis spidol dan buku cetak. Namun, kegiatan 

ekplorasi dapat memotivasi siswa untuk mencapai hasil pembelajaran yang 

baik. Hal ini selaras dengan Model pembelajaran yang dipilih karena metode 
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ini dapat menghasilkan bahan ajar pembelajaran yang berkualitas tinggi. 

Modul ajar pembelajaran yang dihasilkan dari pengembangan ini diharapkan 

dapat menjadi sumber belajar yang praktis, sederhana, dan dapat digunakan 

kapan saja. 

Berdasarkan uraian diatas penting bahwa pengembangan modul ajar 

berbasis aplikasi yang interaktif sehingga perlu adanya kolaborasi modul ajar 

yakni menggunakan Flip Book PDF Corporate Edition dan sebagai alat bantu 

untuk menyelesaikan matriks adalah Aplikasi Matlab diharapkan dapat 

memaksimalkan potensi siswa dan khususnya meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep pada materi matriks. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian“Pengembangan E-Modul 

berbasis Flipbook Pdf Corporate Edition pada materi Matriks untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa di SMK NEGERI 1 PERCUT 

SEI TUAN”. 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa terhadap materi matriks. 

 

2. Modul ajar yang digunakan hanya berupa buku cetak. 

 

3. Belum pernah diterapkannya Modul ajar menggunakan aplikasi yang interaktif 

berbasis Flip book Pdf Corporate Edition dan belum pernah diterapkan alat 

bantu untuk menyelesaikan matriks berbasis Aplikasi Matlab. 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Modul ajar yang dikembangkan berbasis Flip book Pdf Corporate Edition 

dan sebagai alat bantu untuk menyelesaikan matriks berbasis Aplikasi 

Matlab. 

2. Materi yang disajikan hanya pokok bahasan Matriks. 

 

3. Penelitian ini dilaksanakan di SMK NEGERI 1 PERCUT SEI TUAN. 

 

 
 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana kevalidan E-Modul matriks Berbasis Aplikasi Flip Book Pdf 

Corporate Edition? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap E-Modul Matriks Berbasis 

Aplikasi Flip Book Pdf Corporate Edition ? 

 
 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menguji kelayakan E-Modul Matriks berbasis aplikasi FlipBook 

PDF Corporate Edition. 

2. Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap E-Modul Matriks berbasis 

aplikasi FlipBook PDF Corporate Edition 
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1.6 Spesifikasi Produk 

 

Adapun spesifikasi produk pada penelitian ini yaitu berupa E-Modul 

 

Flip book Pdf Corporate Edition dengan memuat: 

 

1. Modul ajar, penjelasan materi matriks dan contoh-contoh soal dengan 

cara pengerjaannya menggunakan aplikasi matlab berbentuk video yang 

telah tersedia di e-modul berbentuk Flip book Pdf Corporate Edition. 

2. Setelah itu Guru dan Siswa memmbuka e-modul Flip book Pdf 

Corporate Edition dam mendowload Aplikasi Matlab pada hadphone 

laptop atau Komputer agar bisa mengaplikasikan matlab pada Matriks. 

3. Modul ajar ini akan berbentuk E-Modul yang berbasis FlipBook PDF 

Corporate Edition dan sebagai alat bantu pengerjaaan matriks. 
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2.1 Kerangka Teoritis 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.1 Pemahaman Konsep 

 

Pemahaman Konsep merupakan bagian penting dalam mempelajari 

matematika. Untuk dapat menguasai matematika pemahaman konsep 

sangat penting harus terlebih dahulu dimiliki.Pemahaman konsep adalah 

“capabilities to classify phenomena using criticalattributes”.Maksudnya 

adalah apabila seseorang telah mampu menggolongkan suatu 

wujud/bentuk berdasarkan ciri-ciri atau kategori tertentu berdasarkan 

beberapa pertimbangan maka dapat dikatakan bahwa ia telah menguasai 

konsep. kemampuan seseorang untuk dianggap memahami suatu konsep 

terjadi ketika individu tersebut mampu menghadapi benda atau peristiwa 

sebagai suatu kelompok, golongan, kelas, atau kategori(Gagne dalam 

Lestari, 2020:2). 

Suatu Pemahaman konsep Menurut (Trianingsih et al., 2019:3) 

merupakan hal yang penting dan harus dimiliki oleh setiap siswa karena 

pemahaman konsep merupakan kemahiran yang diharapkan dalam 

pembelajaran matematika dan juga mempengaruhi cara siswa dalam 

memecahkan masalah. sedangkan Pemahaman konsep menurut (Munasiah 

et al., 2020:2) adalah kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali 

materi pelajaran dalam bentuk yang mudah dimengerti dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya. 
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Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa dalam menyatakan ulang 

serta menggunakan setiap konsep dengan tepat untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan. Siswa tidak cukup hanya tahu dan hafal suatu 

konsep yang dipelajarinya, tetapi juga dapat menerapkannya atau 

mengapilkasikan dalam jenis soal yang berbeda dari contoh. 

Indikator pemahaman konsep yang diusulkan oleh Depdiknas 

 

a. melibatkan sejumlah aspek, termasuk menyatakan ulang suatu konsep, 

 

b. mengklasifikasi objek-objek sesuai dengan sifat-sifatnya, 

 

c. memberikan contoh dan non contoh dari konsep, 

 

d. menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

 

e. mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu konsep, 

 

f. menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

g. serta mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

Sementara itu, menurut National Council of Teacher of Mathematics 

(NCTM,2000) menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan satu 

diantara komponen penting kecakapan bermatematika. indikator 

pemahaman konsep mencakup 

a. mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan 

 

b. mengidentifikasi serta membuat contoh dan bukan contoh, 

 

c.  menggunakan model dan simbol-simbol untuk merepresentasikan 

konsep 
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d. mengubah representasi konsep dari satu bentuk ke bentuk lain 

 

e. mengenali berbagai makna dan interpretasi konsep 

 

f. mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep, 

 

g. mengenal syarat yang menentukan suatu konsep, 

 

h. serta membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 

 

Terakhir, menurut Benyamin S. Bloom indikator pemahaman konsep 

melibatkan 

a. penerjemahan konsepsi abstrak menjadi suatu model (translation), 

 

b. kemampuan penafsiran ide utama suatu komunikasi (interpretation), 

 

c. kemampuan ekstrapolasi untuk menyimpulkan dari sesuatu yang telah 

diketahui (extrapolation). 

Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, peneliti memilih 

untuk menggunakan indikator pemahaman konsep menurut NCTM 

sebagai dasar pengukuran pemahaman konsep. 

2.1.2 Modul Ajar 

 

a. Pengertian Modul Ajar 

 

Modul ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 

membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.(Ellis Mardiana 

anggebean, 2015)Guru harus memilih dan merancang modul ajar yang 

tepat untuk memenuhi kebutuhan siswa karena modul ajar adalah suatu 

alat pembelajaran yang membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 

yang dibutuhkan dalam satu topik.Jika modul ajar digunakan secara 

efektif selama proses pembelajaran dan dikembangkan sesuai dengan 
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kebutuhan guru dan siswa, akan menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Modul ajar atau teaching-module, terdiri atas dua kata yaitu 

teaching atau mengajar dan module atau modul..Dalam kajian ilmiah, 

istilah "Modul ajar" dapat didefinisikan sebagai sekumpulan fasilitas 

dan perlengkapan pendidikan yang terdiri dari modul pendidikan, tata 

cara, batasan, dan metode evaluasi. Tujuan modul ajar adalah untuk 

mencapai kompetensi dan sub kompetensi dalam segala 

kompleksitasnya.seperti menurut (Magdalena et al.,2021:2) mengatakan 

bahwa modul ajar adalah seperangkat fasilitas dan perlengkapan 

pendidikan yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk 

mencapai tujuan tersebut. Sedangkan Menurut (Aisyah et al., 2020:2) 

modul ajar bukan hanya alat yang digunakan guru untuk mengajar 

siswa lebih penting adalah buku sebagai alat yang digunakan siswa 

untuk belajar.Sejalan dengan itu (Abdul Ghafur dalam Priscila Ritonga 

et al., 2022:2) mengatakan bahwa modul ajar yaitu pemahaman, 

kemahiran dan tindakan yang perlu dibimbing oleh guru serta dipelajari 

oleh siswa. (Nst, 2015) 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa modul 

ajar adalah seperangkat materi Pelajaran yang disusun secara sistematis 

yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dan tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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b. Fungsi Modul Ajar 

 

Dalam kaitannya dengan proses belajar dan pembelajaran,ada tiga 

fungsi utama modul ajar (Aisyah et al., 2020:4). 

1) Modul ajar berfungsi sebagai pedoman untuk guru yang harus 

memusatkan seluruh kegiatan dalam proses belajar dan pendidikan, 

sekaligus menjelaskan materi kompetensi yang harus diajarkan atau 

diberikan kepada siswa. 

2) Modul ajar adalah prinsip untuk guru yang harus memusatkan 

kegiatan dalam sistem belajar dan pembelajaran. 

3) Modul ajar, yang berarti alat untuk menilai penguasaan dan 

pencapaian hasil pembelajaran. Bahan ajar yang diinformasikan 

harus sebanding dengan indikator dan kompetensi dasar yang harus 

dimiliki oleh guru sebagai alat penilaian. Indikator dan kompetensi 

dasar ini telah ditetapkan dalam kurikulum mata pelajaran. 

Berdasarkan pihak-pihak yang menggunakan modul ajar, fungsi 

modul ajar dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu fungsi bagi 

pendidik dan fungsi bagi peserta didik.( Lubis, H. Z., & Ismaya, N. et 

al., 2020:5) 

1. Fungsi modul ajar bagi pendidik, antara lain : 

 

 Menghemat waktu pendidik dalam mengajar. 

 

 Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang 

fasilitator. 

 Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

interaktif. 
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 Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan sebstansi 

kompetensi yang semestinya diajarkan kepada peserta didik. 

 Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 

pembelajaran. 

2. Fungsi modul ajar bagi peserta didik, antara lain : 

 

a. Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman 

peserta didik yang lain. 

b. Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia 

kehendaki. 

c. Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing- masing. 

 

d. Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya 

sendiri. 

a. Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar/mahasiswa 

yang mandiri, 

e. Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan 

semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan 

substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya 

c. Jenis-Jenis Modul Ajar 

 

Pengelompokan modul ajar berdasarkan jenisnya dilakukan 

dengan berbagai cara oleh beberapa ahli dan masing-masing ahli 

mempunyai justifikasi sendiri-sendiri pada saat mengelompokkannya. 

Ellington dan Race mengelompokkan jenis modul ajar berdasarkan 
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bentuknya (Priscila Ritonga et al., 2022:4).Mereka mengelompokkan 

jenis bahan ajar tersebut ke dalam 7 jenis, yaitu: 

1. Modul Ajar Cetak dan duplikatnya, misalnya handouts, lembar kerja 

siswa, bahan belajar mandiri, bahan untuk belajar kelompok. 

2. Modul Ajar Display yang tidak diproyeksikan, misalnya flipchart, 

poster, model, dan foto. 

3. Modul Ajar Display Diam yang diproyeksikan, misalnya slide, 

filmstrips, dan lain-lain. 

4. Modul Ajar Audio, misalnya audio discs, audio tapes, dan siaran 

radio. 

5. Modul Ajar Audio yang dihubungkan dengan bahan diam,misalnya 

program slide suara, program filmstrip bersuara, tape model, dan 

tape realia. 

6. Modul Ajar Video, misalnya siaran televisi, dan rekaman videotape. 

 

7. Modul Ajar Komputer, misalnya Computer Assisted Instruction 

(CAI) dan Computer Based Tutorial (CBT). 

Menurut (Purnomo, 2019:1) Bahan ajar (Instructional materials) 

adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari 

siswa dalam rangka mencapai standar kopetensi yang telah 

ditentukan.Secara terperinci,jenis-jenis materi pembelajaranterdiri atas 

pengetahuan (fakta,konsep,prinsip.prosedur,keterampilan,dan sikap atau 

nilai. 

Jenis-Jenis Modul ajar dapat disajikan dalam bentuk 
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a) Bahan cetak, seperti: hand out, buku, modul, lembar kerja siswa, 

brosur, leaflet, wallchart; 

b) Audio , seperti: radio, kaset, CD audio, PH; 

 

c) Audio visual, seperti : video/film, VCD; 

 

d) Visual, seperti: foto, gambar, model / maket; 

 

e) multi media, seperti: CD interaktif, computer based ,Internet 

 

 
 

2.1.3 Aplikasi Flip Book PDF Corporate Edition 

 

Pada dasarnya Modul ajar adalah modul yang dibuat sedemikian 

rupa untuk memudahkan dalam proses belajar dan mengajar antara guru 

dan siswa. E-book (electronic book) merupakan buku berbasis multimedia 

yang mengandung data tertentu. Menurut (Suwarno dalam Rozalina 

,2020:4) menyatakan bahwa e-book adalah buku elektronik dari buku 

biasanya yang terdiri dari kumpulan kertas gambar dan tulisan. Buku 

berbasis multimedia memiliki beberapa keuntungan daripada buku 

berbahan kertas, seperti mereka lebih hemat kertas, mudah dibawa, dan 

tulisan dan gambar lebih jelas. Buku multimedia ini dapat diakses melalui 

internet. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk e-book adalah 

Flip Book Pdf Corporate Edition. Sehingga dalam mengembangkan pada 

e-book penelitian ini menggunakan aplikasi Flip Book Pdf Corporate 

Edition. Flip Book Pdf Corporate Edition Flip PDF Corporate merupakan 

sebuah software yang bisa digunakan untuk membuka halaman sebuah 

modul layaknya buku. Dengan menggunakan Flip PDF Corporate siswa 

akan lebih tertarik untuk belajar karena tampilan dari Flip PDF Corporate 
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ini menarik (Susanti, 2021:9). Flip Book PDF Corporate Edition 

mempunyai kelebihan yaitu dapat menginput video, link, youtube, 

hyperlink dan lainnya sehingga menjadikan modul ajar berbentuk e-modul 

lebih interaktif dengan pengguna. 

 

 
 

Gambar 2.1 Tampilan Awal Aplikasi Flip Book PDF Corporate Edition 

penggunaan alat pembelajaran ini akan diharapkan mengubah cara 

belajar di kelas. Penggunaan Flip Book PDF Corporate Edition dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, yang berdampak pada 

hasil belajar matematika siswa. 

Kelebihan modul ajar berbasis Flip Books PDF Corporate 

(Anggrani & Puspasari, 2022: 3) adalah : 

1) Modul Ajar interaktif berbasis Flip PDF Corporate dinilai lebih menarik 

karena dilengkapi dengan gambar, video, dan lain-lain. 

2) Lebih interaktif karena siswa dapat melakukan evaluasi secara mandiri. 

 

3) Karena elektronik maka tidak menggunakan kertas. 

 

4) Multi platform untuk digunakan pada komputer, laptop dan 

handophone. 
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Kekurangan bahan ajar berbasis PDF flipbook (Angraini & 

Puspasari, 2022: 3) antara lain: 

1) Implementasi di sekolah terpencil dimana penggunaan smartphone dan 

PC tidak umum memerlukan waktu dan adaptasi yang signifikan. 

2) Memerlukan jaringan internet untuk mengakses PdF Corforate Edition 

jika ingin lebih fleksibel sehingga bisa diakses dimanapun. 

2.1.4 Matlab 

 

MATLAB merupakan singkatan dari Matrix Laboratory dan 

software milik Mathworks, Inc. yang digunakan untuk perhitungan 

matematika, analisis data, pemodelan, simulasi, membuat grafik, dan 

pengembangan komputasi.MATLAB secara khusus adalah sebuah 

kalkulator yang berfungsi untuk membantu perhitungan teknik dan 

membuat grafik (plotting). Namun, MATLAB lebih dari sekedar kalkulator 

digunakan dalam komputasi numerik untuk analisis data, simulasi sistem 

teknik, penyebaran kode, dan data. Cleve Moler adalah seorang 

matematikawan dan pemrogram komputer yang membangun Matlab, yang 

awalnya diusulkan sebagai tesis PhD pada tahun 60-an. 

Setelah menjadi professor matematika di Universitas Meksiko, 

Moler mulai mengembangkan Matlab untuk sswanya (Yuniahastuti, 

2021:12).MATLAB dapat digunakan melalui komputer, laptop dan 

handphone.Selain itu, memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dengan 

aplikasi atau bahasa pemrograman eksternal seperti C, Java,.NET, dan 

Microsoft Excel. MATLAB juga memiliki kotak kakas, atau toolbox, yang 

dapat digunakan untuk aplikasi khusus seperti pengolahan sinyal, sistem 
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kontrol, logika fuzzy, jaringan saraf tiruan, optimasi, pengolahan gambar 

digital, bio informatika, simulasi, dan berbagai teknologi lainnya. 

Gambar 2.2Tampilan Awal Matlab di Laptop 
 

Gambar 2.3 Tampilan Halaman Command Window 

 

Gambar 2.4 Tampilan Halaman Current Folder 
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Gambar 2.5 Tampilan Halaman Editor 

 

Gambar 2.6 Tampilan Halaman Workspace 
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Gambar 2.7 Tampilan Matlab di Handphone 

 

Matlab mempunyai kelebihan tersendiri dibandingkan dengan 

bahasa pemrpograman lainnya, diantaranya 

1) Matlab banyak digunakan dan cocok untuk aplikasi-aplikasi 

berorientasi sains, sehingga banyak peneliti dan mahasiswa 

menggunakan matlab untuk menyelesaikan riset atau tugas akhirnya. 

2) Matlab mempunyai fungsi built-in yang siap digunakan dan pemakai 

tidak perlu repot membuatnya sendiri. 

3) Ukuran file, baik FIG-file maupun M-file, yang dihasilkan relative 

kecil. 

4) Kemampuan grafisnya cukup andal dan tidak kalah dibandingkan 

dengan bahasa pemprograman lainnya. 

Aplikasi MATLAB memiliki sejumlah keunggulan yang 

melibatkan berbagai aspek seperti analisis dan eksplorasi data, 

pengembangan algoritma, pemodelan dan simulasi, serta visualisasi plot 

dalam format 2D dan 3D dan penyelesaian matriks.. Di lingkungan 

perguruan tinggi, MATLAB sering digunakan sebagai alat pembelajaran 

untuk pemrograman matematika, teknik, dan sains pada tingkat 

pengenalan dan lanjutan. 

Namun, terdapat beberapa kelemahan dalam penggunaan 

MATLAB. Salah satunya adalah dalam penulisan bahasa pemprograman, 

di mana penggunaan tanda titik koma di akhir pernyataan dapat 

menyulitkan para programmer dalam penulisan skrip. Selain itu, 

MATLAB merupakan perangkat lunak berbayar, sehingga untuk dapat 
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memanfaatkannya secara penuh, diperlukan investasi biaya yang cukup 

signifikan. 

2.1.5 Penelitian Yang Relevan 

 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini, Vera Amanda Puspasari, 

Durinta (Anggraini & Puspasari, 2022) dengan judul“Pengembangan 

modul ajar interaktif berbasis flip pdf corporate Edition pada materi 

media komunikasi kehumasan kelas XI otkp 2 di smkn 10 

surabaya”Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses 

pengembangan, kelayakan, dan respon siswa terhadap modul ajar 

interaktif berbasis Flip book PDF Coorporate Edition pada materi 

Media Komunikasi Kehumasan kelas XI OTKP 2 di SMKN 10 

Surabaya. Model pengembangan yang digunakan adalah model 

pengembangan ADDIE yang terdiri atas Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Namun dalam 

penelitian ini peneliti hanya melakukan penelitian di tahap development 

atau pengembangan dikarenakan keterbatasan penelitian. Uji validasi 

dilakukan oleh ahli materi, bahasa, dan grafis. Uji coba bahan ajar 

interaktif sebanyak 35 siswa. Hasil peneltian menunjukkan bahwa: (1) 

proses pengembangan bahan ajar interaktif berbasis Flip Pdf Coorporate 

Edition pada materi Media Komunikasi Kehumasan dengan 

menggunakan penelitian pengembangan dan model penelitian ADDIE 

(Analysis, Design, Develop, Implementation, dan Evaluate). Namun 

peneliti hanya menggunakan tahap penelitian sampai dengan tahap 
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Develop karena keterbatasan penelitian; 2) kelayakan modul ajar 

interaktif berbasis Flip PDF Coorporate pada materi Media Komunikasi 

kehumasan rata-rata hasil validasi ahli materi sebesar 84,8% dengan 

kategori Sangat Layak, validasi ahli bahasa sebesar 85,5% dengan 

kategori Sangat Layak, dan validasi ahli kegrafikan sebesar 84,87% 

dengan kategori Sangat Layak; 3) respon siswa terhadap modul ajar 

interaktif berbasis Flip PDF Coorporate memperoleh rata rata hasil 

sebesar 97,76% dapat dikategorikan sangat menarik digunakan untuk 

pembelajaran. 

2) Penelitian yang dilakukan Susanti dan Erina Dwi (Susanti, 2021) 

dengan judul“Pengembangan E-modul berbasis Flip Pdf Corporate 

Edition pada Materi Luas dan Volume Bola”. Model pengembangan 

yang digunakan adalah model penelitian Borg & Gall, hanya 8 langkah, 

yaitu: 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 

4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk, 

 

8) uji coba pemakaian. PadaPada tahap uji coba efektifitas,penelitian ini 

menggunakan Quasi Experimental Design.Metode pengumpulan data 

menggunakan angket dan tes. Nilai angket validitas dari ahli media 

adalah 95,6% dan ahli materi sebesar 93,4% termasuk kategori sangat 

valid. Nilai angket rata-rata kepraktisan pada uji coba pada siswa pada 

adalah 77,5 % termasuk kategori praktis. Pada uji independent sample t 

test dari hasil tes diperoleh nilai t hitung adalah 5,592 dan t table 

adalah 2,080. Karena nilai thitung> ttabelmaka terdapat perbedaan 

nilai rata-rata kelas kontrol dan eksperimen dan juga diketahui 
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rata-rata kelas eksperimen yaitu 79,50 lebih tinggi dari nilai rata-rata 

kelas kontrol yaitu 63,85. Dapat disimpulkan bahwae-modul berbasis 

Flip Pdf Corporate Edition pada materi luas dan volume bola valid, 

praktis dan efektif (Susanti, 2021). 

3) Penelitian yang dilakukan Anggraeni, Wilda Putri Puspasari dan 

Durinda (Anggraeni & Puspasari, 2022) dengan judul “Pengembangan 

Bahan Ajar Interaktif Berbantuan Aplikasi Flip PDF Corporate 

Edition pada Materi Penanganan Telepon” Model pengembangan 

yang digunakan yaitu model pengembangan 4D (define, design, 

develop, dan disseminate), namun dalam penelitian ini peneliti hanya 

melakukan sampai pada tahap develop. Subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas X OTKP 4 SMK Ketintang Surabaya yang berjumlah 20 

orang.. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar interaktif 

berbantuan aplikasi flip PDF corporate edition memperoleh skor rata- 

rata dari validator materi sebesar 85 %, validator bahasa sebesar 77 %, 

validator kegrafikan sebesar 77 %, dan respon siswa sebesar 90 % 

dengan kategori layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

4) Penelitian yang dilakukan Indri Handani (Handani, 2022) dengan judul 

“Pengaruh Media Pembelajaran Matematika meggunakan software 

matlab pokok bahasan matriks terhadap hasil belajar siswa tahun 

2020/2021” Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

pendekatan kuantitatif digunakan mengungkap pengaruh media 

pembelajaran MATLAB terhadap hasil belajar. Instrument penelitian 

adalah angket dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
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observasi, dokumentasi, dan tes. Data dianalisis dengan perhitungan 

statistic menggunakan rumus chi kuadrat, mendeproposal kan data dan 

menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) 

Penerapan media pembelajaran matlab pada mata pelajaran matematika 

terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di SMA Swasta Bandung 

adalah Sangat Tinggi sebesar 57,2%. Artinya dalam proses belajar 

mengajar matematika siswa sangat antusias dan dapat menerima proses 

pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran matlab. 2) Hasil 

belajar siswa kelas X IPS SMA Swasta Bandung pada mata pelajaran 

matematika mengalami peningkatan. Sebelumnya, hasil pre test siswa 

kelas X IPS sebelum penerapan media matlab pada mata pelajaran 

matematika, hasil belajarnya rendah, intervalnya 50-56 dengan 

persentase 50%. Setelah penerapan media matlab berubah menjadi 

kategori sangat tinggi dengan interval 90 94 dengan persentase 57,2%. 

Pengaruh media pembelajaran matlab terhadap hasil belajar siswa kelas 

X IPS dapat dilihat dari hasil perhitungan Koefisien Kontingensi (KK) 

= 0,5147 dan dari hasil perhitungan Chi Kuadrat pada taraf signifikan 

5% di peroleh X²hitung > X²tabel yaitu 10,278 > 9,488. Hal ini berarti 

hipotesis diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan 

akibat penerapan media pembelajaran matlab pada mata pelajaran 

matematika terhadap hasil belajar siswa. 

5) Penelitian yang dilakukan oleh Silvia Harleni dan Mardiana (Harleni & 

Mardiana, 2020) dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsau Terhadap Hasil Belajar Aljabar Linezr dengan 
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memanfaatkan Matlab” Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. 

Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan pada kelas kontrol diberi 

perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional kemudian 

diberikan pretes dan postes. Program Matlab dapat dimanfaatkan 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran aljabar linear tanpa melupakan 

pentingnya penguasaan konsep, teori, dan prosedur. Data dalam 

penelitian ini dianalisis menggunakan uji regresi sederhana. Rata-rata 

nilai tes hasil belajar matematika mahasiswa kelas eksperimen sebelum 

dan sesudah pembelajaran adalah 44,95 dan 77,95. Sedangkan kelas 

kontrol 40,10 dan 62,55. Berdasarkan hasil tersebut terbukti bahwa rata- 

rata hasil belajar matematika kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata 

kelas kontrol. Begitupula pada pengujian hipotesis, nilai signifikansi 

atau nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan terdapat efektivitas penggunaan model pembelajaran 

koperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar Aljabar Linear dengan 

memamfaatkan software matlab pada mahasiswa STKIP Budidaya 

Binjai. 

6) Penelitian yang dilakukan oleh Tria Andani, Farid H Badruzzaman, 

Erwin Harahap (Andani et al., 2020) dengan judul “Operasi Matriks 

Sebagai Media Pembelajaran Menggunakan Matlab” Penelitian ini 

dilakukan dengan metode studi literatur dari berbagai referensi tentang 

matriks dan MATLAB melalui Internet dan sumber-sumber 

lainnya.MATLAB digunakan sebagai alat bantu menyederhanakan 
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proses perhitungan berbagai kasus atau permasalahan Matematika, 

salah satu contohnya adalah pada bidang Matriks. Sebagai saran untuk 

para peneliti yang akan mengembangkan penelitian ini, dapat 

mengaplikasikan MATLAB pada stuTujuan penelitian yang dituangkan 

pada artikel ini adalah implementasi operasi Matriks pada proses 

pembelajaran menggunakan aplikasi komputer yaitu MATLAB. 

MATLAB merupakan perangkat lunak standar yang dapat dipakai untuk 

operasi pada matriks agar memudahkan operasi dalam matriks atau 

operasi keilmuan Matematika lainnya. Pada penggunaan aplikasi 

MATLAB ini, para pengguna dapat belajar matriks dengan relatif 

mudah dan lebih sederhana karena penyelesaian operasi yang kompleks 

dibantu dengan aplikasi MATLAB di kasus Matematika lain yang lebih 

kompleks. 

7) Penelitian yang dilakukan oleh Santi Maria Simarmata, Bornok Sinaga 

dan Hermawan Syahputra (Simarmata et al., 2022) dengan judul 

“Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Dalam Penerapan Model Discovery Learning Berbantuan Matlab” 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mendeproposal kan secara mendalam, 

sistematis, faktual dan akurat kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dalam penerapan model Discovery Learning 

berbantuan Matlab serta kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Methodist 1 Kutalimbaru. Subjek 

dalam penelitian ini melibatkan kelas XI IPA-2. Materi pembelajaran 
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yang diberikan adalah materi limit fungsi aljabar. Instrumen penelitian 

ini adalah tes kemampuan pemahaman konsep matematika dan akhirnya 

diambil subjek untuk dikenai wawancara. Berdasarkan data hasil 

penelitian diperoleh bahwa: (1) Tingkat kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa dalam penerapan model Discovery Learning 

berbantuan Matlab yang berkemampuan baik memiliki persentasi 

tertinggi sebesar 57% lalu diikuti oleh siswa berkemampuan sangat baik 

dengan persentase 24%, siswa berkemampuan cukup dengan persentase 

14% dan siswa berkemampuan kurang dengan persentase 5%; (2) 

Kesulitan kemampuan pemahaman konsep matematika dalam 

penerapan model Discovery Learning berbantuan matlab diantaranya 

kesulitan fakta karena tidak mampu menginterpretasikan hasil yang 

diperoleh, tidak mampu mengubah permasalahan dalam model yang 

lebih sederhana; kesulitan konsep karena tidak mampu menjelaskan 

melalui tulisan sebuah definisi dengan tepat; dan kesulitan prinsip 

karena tidak mampu mengaitkan antar konsep dalam pemecahan 

masalah. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian ini pemahaman 

konsep siswa terhadap materi matriks,modul ajar yang digunakan guru hanya 

berupa buku cetak dan belum pernah diterapkannya modul ajar menggunakan 

aplikasi yang interaktif berbasis Flip book Pdf Corporate Edition dan belum 

pernah diterapkan alat bantu untuk menyelesaikan matriks berbasis Aplikasi 

Matlab.Dalam problem ini, sangat penting bagi guru untuk mengembangkan 
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suatu modul ajar yang sesuai dengan kemajuan teknologi,karakteristik materi 

yang diajarkan dan kebutuhan siswa. 

Modul ajar adalah seperangkat materi Pelajaran yang disusun secara 

sistematis yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dan tujuan pembelajaran yang diinginkan Yang berguna untuk 

membantu dan mempermudah guru beserta siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Di era digital seperti sekarang ini, guru sebaiknya mempunyai 

paradigma yang baru terhadap pembelajaran.Sudah saatnya guru 

memanfaatkan kemajuan teknologi dan internet sebagai sarana pembelajaran, 

Siswa dan guru memiliki akses yang lebih mudah terhadap perangkat digital 

dan interaksi teknologi dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran matematika. 

Penting bahwa pengembangan modul ajar berbasis aplikasi yang 

interaktif sehingga perlu adanya kolaborasi bahan ajar dengan teknologi 

berbasis aplikasi yang interaktif yakni digital books menggunakan Flip Book 

PDF Corporate Edition dan aplikasi Matlab.Bahan ajar diharapkan dapat 

memaksimalkan potensi siswa dan khususnya meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep pada materi matriks. 

 
 

2.3 Hipotesis 

 

Menurut (Arikunto dalam Agustini & Ngarti, 2020 :3) “Hipotesis 

merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
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penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu: 

• Hipotesa Kerja (Ha) : Adanya pengaruh yang signifikan terhadap kelas 

setelah mendapatkan perlakuan dengan menerapkan Bahan Ajar berbasis Flip 

book Pdf Corporate Edition. 
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BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Metode Penelitian 

 

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian Research 

and Development..Penelitian R&D ini menggunakan model pengembangan 

prosedural yaitu model yang bersifat deskriptif yang menggariskan langkah- 

langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk (Numan, 2019:5). 

Menurut Borg dan Gull (Numan, 2019:5) menyatakan bahwa:“research 

and development(R& D) is a process used to develop and validate educational 

product. The steps of this process are usually referred to is the R &D cycle, 

which consist of studying research findings partinent to the product t be 

developed, developing the product based on the finding, field testingit the 

setting where it will be use deventually and revising it to correct the 

deficiencies found in the field testing stage. In indicate that product meets 

behaviorally defined objectives”. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa riset dan pengembangan bidang pendidikan (R&D) adalah proses 

untuk mengembangkan dan mengesahkan produk dalam pendidikan. 

Langkah-langkah dalam riset pengembangan melalui tahapan dari pengkajian, 

pengujian, peninjauan ulang, mengoreksi produk sehingga temuan ini 

dilakukan mempunyai objektivitas. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa riset dan pengembangan bidang pendidikan ada hubungannya.(Dachi, 

2018) 

Model pengembangan media pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan langkah-langkah yang diadaptasi dari Borg & 
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Gall studi pendahuluan, pengembangan, dan validasi. Kualitas.Produk yang 

dihasilkan dalam penelitian ini adalah berupa pengembangan e-modul 

berbasis Flip book Pdf Corporate Edition.. 

 

3.2 Tahapan Penelitian 

 

3.2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di sekolah SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan 

yang beralamat di JL.Kolam No.3 Medan Estate,Kec.Percut Sei Tuan 

Kota Deli Serdang,Sumatera Utara.Waktu penelitian dilaksanakan di 

semester genap di kelas XI SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan T.P 

2023/2024.Waktu penelitian ini dimulai dari bulan April sampai Juni 

2024. 

3.2.2 Sumber Data Penelitian 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian akan dianalisis secara 

deskriptif. Data kualitatif yang diyatakan dalam kata-kata. Selanjutnya, 

hasil analisis data akan digunakan untuk menilai kualitas modul yang 

ditinjau dari aspek kevalidan. 

3.2.3 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Instrumen 

penelitian digunakan untuk membuat modul pembelajaran yang 

memenuhi persyaratan yang layak atau valid. Validasi dilakukan dengan 

uji coba ahli setelah media selesai dibuat. Validator yang menilai media 

terdiri dari satu orang dosen pemprograman sebagai ahli 

media,sedangkan seorang dosen jurusan pendidikan matematika dan 
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seorang guru matematika sebagai ahli materi. Saran dari para ahli akan 

dijadikan bahan acuan untuk revisi media. Validasi dilakukan hingga 

media dinyatakan layak untuk digunakan. 

1. Lembar Validasi Para Ahli 

 

Instrumen ini berisi angket validasi terkait kelayakan isi dan 

berfungsi untuk memberi masukan dalam pengembangan modul ajar 

berbasis Flip book Pdf Corporate edition dan berbantuan Aplikasi 

Matlab.Instrumen ini membantu dan memberikan masukan dalam 

pengembangan bahan ajar berbasis di BSNP (Badan Standar 

Nasional Pendidikan) Komponen penilaian modul ajar yang akan 

dievaluasi adalah sebagai berikut: 

a) Instrumen Validasi Ahli Materi 

 

Instrumen ini akan berupa angket yang memvalidasi 

kelayakan, kelengkapan, keakuratan, teknik penyajian, pendukung 

penyajian, dan bahasa. Angket evaluasi yang dibuat oleh ahli 

materi terdiri Angka tersebut emberikan penilaian terhadap 

pengembangan modul ajar. 
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Tabel 3.1 Rincian Aspek Penilaian Oleh Ahli Materi 
 

 
 

No 

 

Aspek Yang Dinilai 

Validator 

A B C D E 

 

1 
Kesesuaian antara Tujuan Pembelajaran dan Capaian 

Pembelajaran, 

     

 

2 
Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran dan 
Capain Pembelajaran, 

     

 

3 
Kejelasan dan keruntutan materi yang digunakan      

 

4 
Kesesuaian dengan kaidah bahasa      

5 Kesesuaian antara contoh soal dan tugas      

6 Kejelasan uraian materi matriks      

7 Keakuratan materi yang tersedia      

8 Kemenarikan materi      

9 Materi jelas dan spesifik      

10 Ketepatan struktur kalimat dan Bahasa yang mudah 

dipahami 

     

Jumlah  

Skor rata-rata  

 

 

b).Instrumen Validasi Ahli Media 

 

Instrumen ini berupa angket validasi mengenai desain sampul e-modul, isi 

modul, grafis media, dan kemanfaatan media. Angket penilaian oleh ahli media 

terdiri dari 10 butir penilaian. Angka tersebut memberikan penilaian terhadap e- 

modul matematika yang dikembangkan. 
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Tabel 3.2 Rincian Aspek Penilaian Oleh Ahli Media 
 

 

 

No 
 

Aspek Yang Dinilai 

Validator 

A B C D E 

1. Kejelasan judul E-Modul.      

2. Kemenarikan desain cover e-modul berbasis 

flip book Pdf Corporate Edition. 

     

3. Ukuran dan jenis huruf yang digunakan mudah 

dibaca dengan jelas. 

     

4 Kejelasan visual  E-modul berbasis  flip book 

Pdf Corporate Edition terhadap teks dan 
kesesuaian gambar dalam materi Pelajaran. 

     

5 E-modul yang digunakan mendorong siswa 

lebih aktif lebih terlihat secara fisik 
/psikomotorik. 

     

6 E-Modul mudah diakses menggunakan PC/ 

laptop atau smartphone di mana pun dan kapan 
pun. 

     

7 Estetika Perpaduan warna yang digunakan 
Tampilan desain keseluruhan 

     

8 E-modul yang digunakan melibatkan berbagai 

penggunaan panca Indra sebagai saluran secara 
serentak (penglihatan dan pendengaran). 

     

9 Video pembelajaran jelas dan mudah dipahami      

10 Kemudahan Struktur E-modul berbasis flip 
book Pdf Corporate Edition. 

     

Jumlah  

Skor Rata-Rata  

 
 

c).Lembar Respon Siswa 

 

Aspek- Aspek yang akan dinilai sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Rincian Aspek Lembar Respon Siswa 
 

 

No  
Aspek Yang Dinilai 

Validator 

A B C D E 

 
1. 

Saya merasa desain E-Modul berbasis Flipbook Pdf 

Corporate Edition (sampul dan isi) ini menarik. 
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2. 

Saya merasa ukuran ,warna dan kualitas gambar atau 

video dalam E-Modul berbasis Flipbook Pdf 

Corporate Edition sudah tepat. 

     

 
3. 

Saya dapat dengan mudah menggunakan E-Modul 

berbasis Flipbook Pdf Corporate Edition. 

     

 
4 

Saya merasa E-Modul berbasis Flipbook Pdf 

Corporate Edition dapat menjadi inovasi baru 

dalam pembelajaran matriks. 

     

 
5 

E-Modul ini membuat saya lebih bersemangat 

sehingga dapat meningkatkan motivasi saya dalam 

belajar matriks. 

     

 
6 

Saya merasa E-Modul berbasis Flipbook Pdf 

Corporate Edition dapat mendukung saya dalam 

memahami konsep matriks. 

     

 
7 

Penyampaian materi dalam E-Modul berbasis 

Flipbook Pdf Corporate Editio ini berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

     

 
8 

Materi yang disajikan pada E-Modul berbasis 

Flipbook Pdf Corporate Editio ini mudah saya 

pahami. 

     

 
9 

E-Modul berbasis Flipbook Pdf Corporate Edition 

dapat membantu saya dalam menyelesaikan 

persoalan bahan ajar pada materi matriks . 

     

 
10 

Bahasa yang digunakan dalam E-Modul berbasis 

Flipbook Pdf Corporate Edition ini sederhana dan 

mudah dimengerti. 

     

 

 

 

3.2.4 Analisis Data Penelitiian 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian akan dianalisis secara 

deskriptif. Data kualitatif yang diyatakan dalam kata-kata. Selanjutnya, 

hasil analisis data akan digunakan untuk menilai kualitas modul yang 

ditinjau dari aspek kevalidan. 



40 
 

𝑋 

 

 

 

1. Analisis Data Kualitatif 

 

Data kualitatif berupa angket penilaian modul, dan angket 

respon siswa. Berikut langkah-langkah untuk menganalisis data. 

a. Angket penilaian modul 

 

1. Menghitung skor rata-rata untuk tiap aspek penilaian dari 

seluruh validator dengan menggunakan acuan berikut: 

Persentase hasil validasi dari ahli media, ahli materi dan respon guru 

kemudian akan dianalisis dengan menggunakan rumus berikut: 

P = 𝑓 𝑁 x 100%  (Sugiono 2013: 137) 

 

Keterangan: 

 

P = Persentase 

 

f = Nilai yang diperoleh 

 

N = Jumlah nilai maksimal 

 
 

Dan dapat juga dihitung menggunakan rumus berikut : 

 

                 (Sugiono 2013: 241) 

 
Keterangan 

 

−=Skor Rata-rata 

 

 

∑ 𝑋=Jumlah Skor Jawaban 

 

𝑛 =Banyak butir pernyataan 

 

2. Skor rata-rata yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi 

data kualitatif skala lima seperti ditunjukkan pada Tabel 3.4 

berikut. 
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Tabel 3.4. Data Kualitatif dengan Skala Lima 
 
 

 
Sumber:(Trianingsih et al., 2019:8) 

3. Tabel 3.4 dikembangkan dengan skor maksimal ideal adalah lima 

dan skor minimal ideal adalah satu. Tabel pengembangan 

disajikan pada Tabel 3.5 berikut 

Tabel 3.5 Pedoman Penyekoran validasi Materi dan Media 

 
Kategori Skor 

Sangat Valid (A) 5 

Valid (B) 4 

Cukup Valid(C) 3 

Kurang Valid (D) 2 

Tidak Valid (E) 1 

Sumber: (Agustini & Ngarti, 2020) 
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Tabel 3.6 Skor Penilaian Validasi Ahli materi dan media 
 

Sumber: (Ridwan dalam Anggraini & Puspasari, 2022;5) 

 

Modul yang dikembangkan dinyatakan praktis apabila minimal 

kriteria validasi ahli materi dan ahli media yang dicapai adalah 

kategori Valid. 

b. Angket respon siswa 

 

Aspek kepraktisan modul yang dikembangkan dilihat dari 

hasil analisis angket respon siswa. Angket respon siswa 

berbentuk check-list dengan menggunakan skala Likert yang terdiri 

dari lima kategori yaitu sangat Baik (A), Baik (B), Cukup Baik (C), 

Kurang Baik (D), dan   Tidak Baik (E) dengan pedoman rincian 

skor sebagai berikut 

Tabel 3.7 Pedoman Penyekoran Angket Respon Siswa 

 
Kategori Skor 

Sangat Baik (A) 5 

Baik (B) 4 

Cukup Baik(C) 3 

Kurang Baik (D) 2 

Tidak Baik (E) 1 

Sumber: (Agustini & Ngarti, 2020) 
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𝑋 

 

 

 

Langkah-langkah untuk menentukan kepraktisan modul 

adalah sebagai berikut. 

1) Data skor yang diperoleh dari angket respon siswa dihitung 

rata-rata 

dengan menggunakan cara : 
 

−= 
∑ 𝑥 

× 100% (Sugiono 2013: 309) 
 

𝑋 𝑛 
 

Keterangan 
 

−=Skor Rata-rata 
 

∑ 𝑋=Jumlah Skor jawaban 

 

𝑛 =Banyaknya butir Pernyataan 

 

2) Selanjutnya, rata-rata skor yang diperoleh kemudian 

dikonversikan menjadi data kualitatif skala lima seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 3.8 berikut. 

Tabel 3.8 Data Kualitatif dengan Skala Lima 

 

 

 
Sumber:(Agustini & Ngarti, 2020:8) 
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Tabel 3.8 dikembangkan dengan skor maksimal ideal adalah lima dan skor 

minimal ideal adalah satu. Tabel pengembangan disajikan dalam Tabel 3.9 

berikut. 

Tabel 3.9 Kriteria Hasil Angket Respon Siswa 
 

 

Sumber: (Nurjannah et al., 2021:6) 

 

Modul yang dikembangkan dinyatakan praktis apabila minimal 

kriteria respon siswa yang dicapai adalah kategori valid atau baik. 

 
 

3.3 Rancangan Produk 

 

Dalam tahap pengembangan ini peneliti membuat produk e-modul 

sesuai dengan langkah-langkah dan penggunaan aplikasi yang ada.Dalam 

proses pembuatan e-modul berbasis FlipBook PDF Corporate Edition.dan 

pengaplikasian matlab pada matriks tentunya terdapat langkah-langkah yang 

harus dilakukan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan model 

pengembangan ADDIE.namun dalam penelitian ini dilakukan modifikasi dari 

model pengembangaAnnAalDisDis (Analysis) 
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Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan 

Perancangan (Desaign) 

 
Validasi Ahli Materi 

Modul Ajar Elektronik Modul (E-Modul) Berbasis Aplikasi Flip Book 

Pdf Corporate Edition pada Materi Matriks 

Validasi Guru Validasi Ahli Media 

 
 

IE yaitu sampai pada tahap pengembangan (Development).Kemudian 

bahan ajar yang dikembangkan diuji kevalidan oleh ahli media dan 

materi.Berikut bagan desain penelitian peneliti tersebut. 

 

 

 
 

 

 

 

Secara garis besar ketiga tahap tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1) Analisis (Analysis) 

 

Tahap analisis merupakan tahapan pertama pada model 

pengembangan ADDIE.Kegiatan utama dalam tahapan ini adalah 

menganalisis perlunya pengembangan e-modul baru dalam tujuan 

pembelajaran dan menganalisis kelayakan.Pada tahap ini dimulai ketika 

adanya masalah pada modul ajar yang sudah diterapkan.Peneliti 

melakukan analisis terhadap permasalahan yang sering terjadi di dalam 

 

 

Pengembangan (Development) 
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proses pembelajaran yang bertujuan untuk pengembangan produk yang 

akan dilakukan peneliti dan juga melakukan analisis kebutuhan siswa 

untuk menunjang proses pembelajaran. 

Tahapan analisis dalam penelitian ini mencakup dua tahap, yaitu 

analisis studi lapangan dan analisis pemahaman konsep yang dijelaskan 

secara garis besar sebagai berikut: 

a. Analisis Studi Lapangan 

 

Kegiatan pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan di 

lapangan, yaitu peserta didik mengisi angket tentang e-modul berbasis 

Flipbook Pdf Corporate Edition pada materi Matriks yang digunakan dan 

bagaimana respon mereka terhadap materi matriks,melakukan 

wawancara kepada guru matematika terhadap bahan ajar yang digunakan 

dan respon guru terhadap pemahaman konsep peserta didik pada matriks. 

b. Analisis Konsep 

 

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-konsep 

yang akan dikembangakan dari materi matriks kemudian diajarkan ke 

dalam bahan ajar.Pada analisis konsep ini, peta konsep dari materi 

matriks akan dikembangkan dalam bahan ajar,Selain itu pada analisis 

konsep dilakukan dengan metode wawancara dengan guru dan siswa 

untuk mengidentifikasikan konsep pokok yang akan diajarkan, 

menyusunnya dalam bentuk struktur kemudian merinci konsep 

individu. Setelah analisis ini dilakukan maka dapat mengidentifikasikan 

bagian penting yang akan dipelajari, menyusun secara sistematis, dan 

submateri yang relevan akan masuk pada modul ajar. 
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2) Perancangan (Desaign) 

 

Tahap perancangan terdapat dua hal yang dipersiapkan sebelum 

melakukan pengembangan media pembelajaran ini, yaitu perancangan 

kerangka modul ajar dan media ajar.Tahap ini merupakan yang dimulai dari 

membuat modul ajar menetapkan tujuan pembelajaran,merancang skenario 

atau kegiatan belajar mengajar, merumuskan materi yang akan disusun 

sesuai dengan indikator pembelajaran dan untuk tahap media dilakukan 

desain media modul ajar dengan gambar dan warna yang menarik sesuai 

kebutuhan. 

3) Pengembangan (Development) 

 

Tahap pengembangan adalah tahap realisasi rancangan pembuatan 

bahan ajar sesuai dengan desain yang telah dirancang sebelumnya. Dalam 

tahap pengembangan,kerangka yang masih prosedural direalisasikan 

menjadi bahan ajar yang siap diimplementasikan dengan menggunakann 

alat bantu berbasis digitalbooks dan berbantuan aplikasi matlab.Lalu Pada 

tahap ini peneliti juga melakukan uji kelayakan atau validasi produk bahan 

ajar yang dikembangkan kepada validator, dengan tiga validator ahli yaitu 

ahli media dan ahli materi serta guru dan setelah mendapat validasi dari para 

ahli langkah selanjutnya adalah melakukan perbaikan dengan acuan dari 

hasil masukan dan saran para ahli. 

3.3.1 Pengujian Internal dan Eksternal 

 

Validator yang menilai media terdiri dari satu orang dosen jurusan 

pendidikan matematika sebagai ahli media, dan satu orang dosen 

jurusan pendidikan matematika ahli materi dan seorang guru 



48 
 

 

 

 

matematika sebagai ahli materi. Saran dari para ahli akan dijadikan 

bahan acuan untuk revisi media. Validasi dilakukan hingga media 

dinyatakan layak untuk digunakan. 

Berikut tabel nama validator produk : 

 

Tabel 3.10 Nama Validator Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 
e 

n 

i 

laian dilakukan oleh validator dengan cara memberikan skor dengan 

rentang 1-5 untuk tiap-tiap indikator berdasarkan pedoman penilaian 

yang telah ditetapkan. Instrument yang digunakan pada tahap ini adalah 

lembar validasi berupa angket. Penilaian dari validator berupa skor 

kemudian diubah menjadi nilai kriteria melalui acuan konversi sehingga 

dapat diketahui bagaimana kriteria dari e-modul yang dikembangkan. 

Kriteria yang diperoleh tersebut menjadi acuan apakah 

pengembangan e-modul sudah layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran materi Matriks untuk siswa kelas XI. Selain penilaian 

berupa skor, validator juga memberikan saran masukan atas rancangan 

e-modul yang dikembangkan. Saran dari validator bertujuan untuk 

menghasilkan Bahan Ajar yang benar-benar layak digunakan dalam 

pembelajaran Matriks. 

No Nama Keterangan 

 

1 

 

Indra Maryanti,S.Pd.,M.Si 

Sebagai 

Validator ahli materi 

P
2
 

 

Dr Lilik Hidayat Pulungan,M.Pd 

Sebagai 

Validator ahli media 

 

3 

 

Sartika Dewi S.Pd 

Sebagai 

Validator ahli media 
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3.4 Tahapan Pengembangan 

 

3.4.1 Pembuatan Produk 

 

Pembuatan produk dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang 

berlaku menyesuaikan dengan kurikulum yang diterapkan di 

sekolah. Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah pembuatan e- 

modul Berbasis Flipbook Pdf Corporate Edition dan berbantuan 

Aplikasi Matlab yakni sebagai berikut; 

1. Membuka aplikasi Flip pdf corporate Edition kemudian 

melakukan tahap desain bagian- bagian isi e-modul Berbasis 

Flipbook Pdf Corporate Edition dan berbantuan Aplikasi Matlab. 

2. Menggabungkan bagian-bagian isi media yang sudah di desain 

menjadi satu sehingga menjadi e-modul. 

3. Memasukkan link drive   matlab kedalam   e-modul berbasis 

 

Flipbook Pdf Corporate Edition agar bisa diakses oleh siswa. 

 

4. Guru dan siswa dapat mengakses e-modul berbasis Flipbook Pdf 

Corporate Edition dari komputer atau laptop dan hanphone. 

 
 

3.4.2 Pengujian Lapangan 

 

Dengan melakukan observasi awal ke tempat yang akan diteliti 

yaitu sekolah dengan melihat berbagai aspek permasalahan yang 

mendukung kegiatan penelitian. Peneliti lalu terjun langsung 

kelapangan dengan membawa e-modul yang telah didesain sebelumya 

dan meminta respon siswa pada e-modul berbasis Flipbook Pdf 

Corporate Edition. 
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Setelah itu peneliti juga melakukan uji kelayakan atau validasi 

produk e-modul yang dikembangkan kepada validator,. dengan tiga 

validator ahli yaitu ahli media dan ahli materi serta guru dan setelah 

mendapat validasi dari para ahli langkah selanjutnya adalah melakukan 

perbaikan dengan acuan dari hasil masukan dan saran para ahli. 

a) Pengujian Internal dan Eksternal 

 

Validator yang menilai media terdiri dari satu orang dosen jurusan 

pendidikan matematika sebagai ahli materi, dan satu orang dosen 

jurusan pendidikan matematika ahli media dan seorang guru 

matematika sebagai ahli media Selain itu setelah mendapat validasi dari 

para ahli langkah selanjutnya adalah melakukan perbaikan dengan 

acuan dari hasil masukan dan saran para ahli. 

 Validasi Ahli 

 

Pada tahap ini di evaluasi berdasarkan produk yang telah dibuat dan 

dikembangkan sebelumnya. Selanjutnya akan divalidasi oleh para ahli 

sampai produk yang dikembangkan dinyatakan valid sesuai dengan hasil 

dari evaluasi para ahli.Pada tahap ini, masukan serta saran dari validator 

sangat penting untuk melakukan revisi dan penyempurnaan produk 

sehingga produk yang dihasilkan layak untuk digunakan serta memiliki 

mutu yang baik. 
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3.4.3 Revisi 

 

Produk bahan ajar yang telah divalidasi kemudian di revisi sesuai 

dengan saran dan masukan oleh validator. Setelah direvisi dilakukan 

hingga media yang dikembangkan dapat layak digunakan. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Dalam penelitian pengembangan ini menghasilkan suatu produk media 

pembelajaran berupa Pengembangan E-Modul berbasis Flipbook Pdf Corporate 

Edition pada materi Matriks untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa di 

SMK NEGERI 1 PERCUT SEI TUAN.Adapun di dalam pemilihan model peneliti 

menggunakan model ADDIE yang telah dimodifikasi menjadi tiga tahap yaitu 

analisis (analysis), perancangan (design) dan pengembangan (development). 

1. Revisi Produk 

 

Adapun tahap revisi produk ini yaitu melakukan perbaikan e- 

modul sesuai dengan saran perbaikan dari para ahli materi dan para ahli 

media untuk menyempurnakan e-modul sesuai dengan saran dah validator. 

a. Revisi Ahli Materi 

 

Tabel 4.1 Revisi Ahli Materi 

 

Validator Sebelum Sesudah 

Indra Maryanti,S.Pd.,M.Si Soal berbentuk 

numerasi 

Untuk soal ditambahkan 

literasi dengan 

menerapkan soal-soal 

pada kehidupan sehari- 
hari. 

Dr Lilik Hidayat 

Pulungan,M.Pd 

E-Modul berbasis 

Flipbook Pdf Corporate 

Edition pada materi 

Matriks. 

Tanpa revisi sudak layak 

di gunakan. 

Sartika Dewi S.Pd E-Modul berbasis 

Flipbook Pdf Corporate 

Edition pada materi 
Matriks 

Tanpa revisi sudak layak 

di gunakan. 
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b. Revisi Ahli Media 

 

Tabel 4.2 Revisi Ahli Media 

 

Validator Sebelum Sesudah 

Indra 

Maryanti,S.Pd.,M.Si 

Media E-Modul berbasis 

Flipbook Pdf Corporate 
Edition pada materi Matriks. 

Sudah layak digunakan 

tanpa revisi 

Dr Lilik Hidayat 

Pulungan,M.Pd 

E-Modul berbasis Flipbook 

Pdf Corporate Edition pada 
materi Matriks. 

Sudah Layak digunakan 

tanpa revisi 

Sartika Dewi S.Pd E-Modul berbasis Flipbook 

Pdf Corporate Edition pada 
materi Matriks 

Sudah Layak digunakan 

tanpa revisi 

 
 

2. Validasi Ahli 

 

E-modul yang telah selesai direvisi selanjutnya dinilai oleh ahli 

materi dan ahli media, hasil evaluasi para ahli dapat diketahui sebagai 

berikut: 

a. Validasi Ahli Materi 

 

Tabel 4.3 Validasi Ahli Materi 

 

 

 

NO 

 
 

Aspek Yang Dinilai 

 

Validator 

1 2 3 

 

1 
Kesesuaian antara Tujuan Pembelajaran dan Capaian 
Pembelajaran, 

4 5 5 

 

2 
Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran dan 
Capaian Pembelajaran, 

4 4 4 

3 Kejelasan dan keruntutan materi yang digunakan 4 5 4 

4 Kesesuaian dengan kaidah bahasa 5 4 5 

5 Kesesuaian antara contoh soal dan tugas 4 5 5 

6 Kejelasan uraian materi matriks 5 5 5 

7 Keakuratan materi yang tersedia 4 5 4 

8 Kemenarikan materi 5 4 4 

9 Materi jelas dan spesifik 4 5 4 

10 Ketepatan struktur kalimat dan Bahasa yang mudah 
dipahami 

4 4 4 

Jumlah 43 46 44 

Skor Rsta-Rata 4,3 4,6 4,4 
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Penilaian Validasi Ahli Materi 

 

No. Tahap penelitian Jumlah Skor rata-rata Kategori 

1 Validator 1 43 4,3 Sangat Valid 

2 Validator 2 46 4,6 Sangat Valid 

3 Validator 3 44 4,4 Sangat Valid 

Jumlah 13,3 Sangat Valid 

Skor Rata-Rata 4,4 Sangat Valid 

 
 

Berdasarkan tabel 4.4 rekapitulasi penilaian validasi ahli materi yang 

mengacu pada tabel 3.5 kriteria kelayakan dapat dinyatakan bahwa penilaian 

validasi materi yang dinilai oleh validator terhadap pengembangan E-Modul 

Berbasis Flipbook Pdf Corporate Edition pada materi matriks untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan dinyatakan   valid 

atau layak digunakan setelah dilakukan revisi berdasarkan saran dari validator. 

b. Validasi Ahli Media 
 

 

 

 
 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Validator 

1 2 3 

1. Kejelasan judul E-Modul. 4 5 5 

2. Kemenarikan desain cover e-modul berbasis flip book 
Pdf Corporate Edition. 

5 5 5 

3. Ukuran dan jenis huruf yang digunakan mudah dibaca 
dengan jelas. 

5 5 5 

4 Kejelasan visual E-modul berbasis flip book Pdf 

Corporate Edition terhadap teks dan kesesuaian gambar 
dalam materi Pelajaran. 

4 5 5 

5 E-modul yang digunakan mendorong siswa lebih aktif 
lebih ter;ihat secara fisik /psikomotorik. 

4 4 4 

6 E-Modul mudah diakses menggunakan PC/ laptop atau 
smartphone di mana pun dan kapan pun. 

5 4 5 

7 Estetika Perpaduan warna yang digunakan Tampilan 
desain keseluruhan 

5 5 5 

8 E-modul yang digunakan melibatkan berbagai 
penggunaan panca Indra sebagai saluran secara 

serentak (penglihatan dan pendengaran). 

4 4 4 

9 Video pembelajaran jelas dan mudah dipahami 4 5 5 
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10 Kemudahan Struktur   E-modul berbasis   flip book Pdf 
Corporate Edition. 

4 5 5 

Jumlah 41 47 48 

Skor Rata-Rata 4,1 4,7 4,8 

Tabel 4.5 Validasi Ahli Media 

 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Penilaian Validasi Ahli Media 

 

No. Tahap penelitian Jumlah Skor rata-rata Kategori 

1 Validator 1 41 4,1 Sangat Valid 

2 Validator 2 47 4,7 Sangat Valid 

3 Validator 3 48 4,8 Sangat Valid 

Jumlah 13,6 Sangat Valid 

Rata- Rata 4,5 Sangat Valid 

 
 

Berdasarkan tabel 4.6 rekapitulasi penilaian validasi ahli media yang 

mengacu pada tabel 3.6 kriteria kelayakan dapat dinyatakan bahwa penilaian 

validasi media yang dinilai oleh validator terhadap pengembangan E-Modul 

Berbasis Flipbook Pdf Corporate Edition pada materi matriks dinyatakan layak 

digunakan setelah dilakukan revisi berdasarkan saran dari validator. 

3. Hasil Implementasi siswa 

 

Setelah e-modul direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari 

validator ahli materi dan ahli media, dan dinyatakan layak selanjutnya 

e-modul diimplementasikan ke siswa yang terdiri dari 10 orang siswa 

SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan. Adapun hasil angket siswa dinyatakan 

dalam tabel di bawah Ini: 

Tabel 4.7 Respon Siswa 

 

  

Nama 

Jumlah  

Keterangan Skor Rata-rata 

1. Teguh Khoiri 46 4,6 Sangat menarik 

2. Rendy Septiawan 44 4,4 menarik 

3. Imam Alfarizi 50 5,0 Sangat menarik 

4. Richmal Mulyadi 46 4,6 Sangat menarik 

5. Gewa Erlangga syachrani 50 5,0 Sangat menarik 
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6. Rizki Andi 50 5,0 menarik 

7. Ihsan Akbar 50 5,0 Sangat menarik 

8. Rahmad Hidayat Banurea 50 5,0 Menarik 

9. Arya Satya Adicandra 46 4,6 Sangat menarik 

10. Nazwa Ramadana 50 5,0 Sangat menarik 

Total 482 4,7 Sangat Menarik 
 

 

Berdasarkan tabel 4.7 respon siswa yang mengacu pada tabel 3.7 kriteria 

kelayakan, analisis data respon siswa terhadap yang diikuti 10 orang siswa. 

Deskripsi hasil respon siswa memiliki rata – rata skor 5,0 Dengan demikian 

tingginya skor rata-rata respon siswa terhadap pengembangan dinyatakan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran berbentuk E-Modul berbasis Flipbook Pdf 

Corporate Edition pada materi Matriks untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa di SMK NEGERI 1 PERCUT SEI TUAN. 

4.2 Pembahasan Penelitian 

 

Dalam penelitian pengembangan ini menghasilkan suatu produk media 

pembelajaran berupa modul ajar berbentuk E-Modul berbasis Flipbook Pdf 

Corporate Edition pada materi Matriks untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa di SMK NEGERI 1 PERCUT SEI TUAN. 

Adapun di dalam pemiihan model peneliti menggunakan model ADDIE 

yang telah dimodifikasi menjadi tiga tahap yaitu analisis (analysis),perancangan 

(design) dan pengembangan (development).Pada saat pelaksanaan penelitian E- 

Modul berbasis Flipbook Pdf Corporate Edition pada materi Matriks yang akan 

dikembangkan, terlebih dahulu divalidasi oleh tiga validator ahli.Hasil validasi 

para ahli akan diperbaiki kembali Setelah itu proses pengembangan telah valid, 

praktis dan efektif maka penelitian selesai dan E-Modul berbasis Flipbook Pdf 

Corporate Edition pada materi Matriks akan siap digunakan pada pembelajaran. 
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1. Analisis (analysis) 

 

Analisis adalah tahap pertama yang dilakukan dalam Pengembangan E- 

Modul berbasis Flipbook Pdf Corporate Edition pada materi Matriks ini.Dalam 

tahap ini ada dua kegiatan analisis,yaitu: 

a. Analisis studi lapangan 

 

Adapun hasil Studi lapangan yang dilakukan pada penelitian ini dengan 

menggunakan observasi terhadap siswa dan guru setelah itu melakukan 

wawancara pada guru matematika dan siswa kelas XI di SMK NEGERI 1 

PERCUT SEI TUAN. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara kendala yang sering 

terjadi pada guru matematika kelas XI SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan saat 

melakukan proses belajar mengajar masih ditemukan guru atau tenaga pendidik 

hanya berpaku pada buku paket yang telah disediakan kemudian pembelajaran 

dilakukan secara monoton dan belum memanfaatkan teknologi yang ada secara 

maksimal. 

Peneliti berasumsi minimnya Modul Ajar menyebabkan peserta didik 

kesulitan dalam belajar. Jika modul ajar dikembangkan pada materi matriks 

tujuannya agar dapat mengurangi kesulitan belajar dan membantu siswa dalam 

memahami konsep matematika,sehingga peserta didik dapat belajar mandiri 

ataupun dengan bimbingan pendidik serta membantu pendidik dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu,untuk menyelesaikan masalah guru dalam 

mengajar, membantu siswa agar siswa dapat memahami materi matriks dengan 

baik dan mudah serta mengatasi berbagai macam persoalan materi matriks, guru 

harus lebih inovatif dan kreatif untuk mengembangkan modul ajar. 
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b. Analisis Pemahaman Konsep 

 

Adapun hasil analisis pemahaman konsep yang di dapatkan berdasarkan 

observasi awal dari kendala yang sering terjadi pada siswa kelas XI kurangnya 

minat belajar matematika sebab buku paket matematika yang digunakan isinya 

dominan angka dan ada beberapa soal yang dianggap sulit oleh siswa, hal ini yang 

menyebabkan lemahnya kemampuan pemahaman konsep,untuk itu Peneliti 

berasumsi minimnya Modul Ajar menyebabkan peserta didik kesulitan dalam 

belajar dan memahami konsep matematika .Jika modul ajar dikembangkan pada 

materi matriks tujuannya agar dapat mengurangi kesulitan belajar dan membantu 

siswa dalam memahami konsep matematika dan akan dikembangkan ke dalam 

modul ajar yang memudahkan siswa untuk memahami materi matriks dan 

membantu guru dalam proses mengajar didalam kelas selanjutnya untuk 

mengidentifikasikan pemahaman konsep pokok yang akan diajarkan dengan 

menyusunnya ke dalam bentuk struktur kemudian merinci konsep individu. 

Setelah itu analisis ini dilanjutkan maka dapat mengidentifikasikan bagian penting 

yang akan dipelajari, menyusun secara sistematis, dan submateri yang relevan 

pada modul ajar. 

2. Perancangan (Design) 

 

Tahap perancangan terdapat dua hal yang dipersiapkan sebelum melakukan 

pengembangan media pembelajaran ini, yaitu perancangan kerangka modul ajar 

dan media ajar. 
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a. Perancangan Kerangka Modul Ajar 

 

Perancangan kerangka modul ajar merupakan kegiatan untuk 

mempersiapkan pembuatan modul. Dalam perancangan ini peneliti 

menggunakan struktur atau kerangka yang sederhana 

 
Gambar 4.1 Bagan Kerangka Modul Ajar. 

 

b. Perancangan Media Ajar 

 

Perancangan kerangka modul ajar merupakan kegiatan untuk 

mempersiapkan pembuatan modul. Dalam perancangan ini peneliti 

menggunakan struktur atau kerangka yang sederhana. 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Bagan Media Ajar 
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c. Development (Pengembangan) 

 

Pengembangan dilakukan dengan mengacu pada tahap Perancangan 

Kerangka modul Ajar dan kerangka bagan media ajar.Tahap pengembangan 

merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum modul ajar diuji coba kepada 

subyek uji coba dan selanjutnya tahap evaluasi yang dilakukan. Evaluasi oleh 

ahli dan respon siswa dilakukan untuk menghasilkan modul ajar yang 

berkualitas. Berikut adalah penjelasan dari kegiatan yang dilakukan pada tahap 

pengembangan. 

a. Pengembangan Modul Ajar ( E-modul). 

 

Tahap ini merupakan tahap proses pembuatan dari modul 

pembelajaran yang dikembangkan. Secara umum proses pembuatan dari e- 

modul berbasis Flipbook Pdf Corporate Edition pada materi Matriks akan 

dijelaskan sebagai berikut.Pengembangan dilakukan dengan mengacu pada 

tahap Perancangan Kerangka modul Ajar dan kerangka bagan media 

ajar.Tahap pengembangan merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum 

modul ajar diuji cobakan kepada subyek uji coba dan selanjutnya tahap 

evaluasi yang dilakukan. Evaluasi oleh ahli dan respon siswa dilakukan 

untuk menghasilkan modul ajar yang berkualitas. Berikut adalah penjelasan 

dari kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan. 

1. Membuka aplikasi Flip pdf corporate Edition kemudian melakukan tahap 

desain bagian- bagian isi E-Modul Berbasis Flip Book Pdf Corporate 

Edition pada Materi Matriks. 
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2. Menggabungkan bagian-bagian isi media yang sudah di desain menjadi satu 

 

sehingga menjadi E-modul. 
 

3. Siswa dapat mengakses e-modul berbasis Flipbook Pdf Corporate Edition 

dari komputer atau laptop dan hanphone linknya yang telah diberikan guru 

pada saat pembelajaran belum dimulai. 

b Validasi Ahli Materi 

 

Berdasarkan hasil dari table 4.4 menujukkan bahwa validator 1 

memberikan skor penilainan 4,3,validator 2 memberikan skor penilaian 

4,6,validator 3 memberikan skor penilaian 4,4.Hasil skor rata-rata dari ketiga 

validator tersebut adalah 4,4.Dapat disimpulkan bahwa materi yang digunakan 

sudah layak digunakan dalam prose pembelajaran. 
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c.Validasi Ahli Media 

 

Berdasarkan hasil dari table 4.6 menujukkan bahwa validator 1 

meberikan skor penilainan 4,1,validator 2 memberikan skor penilaian 

4,7,validator 3 memberikan skor penilaian 4,8.Hasil skor rata-rata dari ketiga 

validator tersebut adalah 4,5. Dapat disimpulkan bahwa media yang digunakan 

sudah layak digunakan dalam prose pembelajaran. 

d.Siswa 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil skor rata – rata 

dari 10 orang siswa adalah 4,7 dapat disimpulkan Pengembangan E-Modul 

berbasis Flipbook Pdf Corporate Edition pada materi Matriks untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa di SMK NEGERI 1 PERCUT SEI 

TUAN sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

pengembangan sebagai modul ajar (e-modul) yang telah dikembangkan 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang telah dimodifikasi dengan 

menggunakan tiga tahap yaitu tahap analisis, perancangan, dan pengembangan. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

 

1. Pengembangan modul ajar elektronik modul (e-modul) matematika berbasis 

Flipbook Pdf Corporate Edition pada materi Matriks, telah divalidasi oleh para 

ahli diantaranya, ahli media dengan hasil validasi “Sangat Valid” dan ahli 

materi dengan hasil validasi “Sangat Valid” disimpulkan bahwa e-modul layak 

digunakan. 

2. Hasil Respon siswa terhadap kemenarikan bahan ajar e-modul matematika 

yang dilakukan di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan memperoleh kriteria yang 

“Sangat Menarik”, Sehingga didapatkan kriteria bahwa bahan ajar e- modul 

matematika yang menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

5.2 Saran Pengguna 

 

Saran yang dapat disampaikan peneliti didasarkan pada hasil penelitian 

pengembangan bahan ajar elektronik modul (e-modul) matematika berbasis 

Aplikasi Flip Book Pdf Corporate sebagai berikut: 

1 .Peneliti berharap untuk ke depannya, pengembangan bahan ajar e-modul 

matematika dapat disempurnakan kembali untuk mendapatkan kualitas   yang 

lebih baik lagi. 
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2 Pengembangan bahan ajar e-modul hanya sampai kepada uji kevalidan 

dan uji kemenarikan, peneliti berharap untuk ke depannya dapat 

dilanjutkan sampai tahap uji efektivitas untuk mengetahui tingkat ke 

efektifan produk yang dikembangkan. 
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I. INFORMASI PERNTING 
A. IDENTITAS 

 

Nama Penyusun 
Nama Sekolah 

Kelas 

Alokasi Waktu 

: DESI FITRIA 

: SMK N 1 Percut Sei Tuan Jenjang Sekolah 

: XI( SEBELAS) 
: 8 x 45 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 
Melalui pembelajaran Matriks berbasis Matlab 

yang dilakukan, diharapkan muncul perubahan kondisi 
pada peserta didik sebagai berikut : 

1. Peserta didik yang sebelumnya belum 
mengetahui konsep tentang Matriks. Setelah 
pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat 
memahami konsep melalui modul ajar Matriks 
Berbasis Matlab. 

2. Di awal, peserta didik belum mampu 
menyelesaikan permasalahan terkait 
dengan Matriks. Setelah pembelajaran, 
peserta didik mampu mengaplikasikan 
Matlab untuk menyelesaikan permasalahan 
Matriks. 

3. Peserta didik dapat melakukan operasi Matriks 
dengan beberapa cara dan menggunakannya 
dalam menyelesaikan masalah melalui Matriks 
Berbasis Matlab. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2. Gotong Royong 
3. Mandiri 
4. Bernalar Kritis 
5. Kreatif 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 
1. LCD projector, 
2. speaker active, 
3. laptop, 
4. handphone, 
5. kamera, 
6. Meja belajar siswa di kelas 
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II. BAGIAN INTI 
 

Topik MATRIKS 
Capaian 
Pembelajaran 

Fase E Bilangan 
Diakhir fase E ,Peserta didik dapat 

menggunakan atau menerapkan 

Matriks. 

Tujuan Pembelajaran  Peserta didik mampu menjelaskan Pengertian, 
ordo, jenis-jenis dan transpose matriks 

 Peserta didik mampu menyatakan Data dalam 
bentuk matriks 

 Peserta didik mampu melakukan operasi 
(penjumlahan, pengurangan dan perkalian) 
matriks 

 Peserta didik mampu menentukan Determinan 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Regular/tripikal 

2. Hambatan belajar 

3. Cerdas istimewa berbakat istimewa 

4. Pencapaian Tinggi 

 
F. METODE PEMBELAJARAN 

Tatap Muka ,Diskusi, tanya jawab dan persentasi 
 

 

G. MODEL PEMBELAJARAN 
Discovery Learning 

H. Moda Pembelajaran 
Luring 

I. SUMBER PEMBELAJARAN 
Buku paket, modul, internet dan lainnya 

J. MEDIA PEMBELAJARAN 

Power Point dan Papan Tulis 
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 dan invers matriks berordo 2 x 2 dan 3 x 3 

Pemahaman 
Bermakna 

• Peserta didik berkolaborasi 

untuk memecahkan masalah dan 

mencapai suatu tujuan. 

• Peserta didik mampu secara 

objektif memproses 

informasi,membangun keterkaitan 

antara berbagai informasi, 

menganalisis, mengevaluasi dan 

menyimpulkan. 

• Peserta didik diharapkan mampu 

mengaplikasikan pembelajaran 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pertanyaan Pemantik  Bagaimana cara menyelesaikan matriks 

menggunakan Matlab. 

 

Urutan Kegiatan Pembelajaran 
 

 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran : Discovery Learning 

Pendahuluan 

(10 Menit) 

Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam pembuka dan berdoa di Kelas. 

Persiapan Guru menanyakan kabar peserta didik terkait 

Apersepsi dengan kondisi dan kesehatan peserta didik selama 

Motivasi belajar di sekolah dan di rumah. 

 Memberikan motivasi kepada peserta didik agar tetap 

 semangat belajar di sekolah maupun di rumah. 

 Guru melakukan absensi peserta didik secara 

 langsung pada peserta didik. 

 Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan yaitu 
terkait dengan materi Matriks. 
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Kegiatan 

Inti 

(30 Menit) 

Sintak 

Pembelajaran 

 Stimulasi 

 Guru menyajikan permasalahan nyata tentang 

matriks melalui Ebook berbasis Flip Book Pdf 

Corporate Edition. 

 Guru membentuk kelompok diskusi 5-6 orang. 

 Guru menyampaikan masalah yang akan dipecahkan 

secara kelompok. 

  Problem Statement 

Menggali kemampuan peserta didik tentang materi 

yang akan diajarkan dengan memberikan pertanyaan 

terkait bahan ajar yang telah dijelaskan. 

Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan terkait matriks (Cirtical 

thinking, kolaborasi, komunikasi, literasi, HOTs) 

 Mengumpulkan informasi: 

Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi 

melalui buku paket, video pembelajaran, atau internet 

mengenai cara untuk menyelesaikan soal terkait 

matriks (Cirtical thinking, kolaborasi, komunikasi, 

literasi, kreatif, HOTs) 

 Pengolahan Data 

Peserta didik menjawab soal terkait matriks 

(Criticalthinking,kolaborasi,komunikasi,literasi,krea 

tif,HOTs) 

Komunikasi: 

Peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaanya terkait 

matriks dan menyampaikan pekerjaannya di depan 

kelas (Critical thinking, kolaborasi, komunikasi). 

Guru memberikan tanggapan pekerjaan yang telah 
ditampilkan di kelas 

 Generalisasi 
Peserta didik menyimpulkan terkait Matriks. 
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Penutup (10 

Menit) 

 Peserta didik melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

 Guru memberikan umpan balik terhadap proses 

 Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan atau materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya. 

 Melakukan doa bersama untuk menutup kegiatan 

pembelajaran dan memberi salam penutup. 
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ASESMEN 
1. ASESMEN DIAGNOSTIK 

a. Asesmen Non Kognitif 
 

Informasi apa saja yang ingin 

digali? 

Pertanyaan kunci yang ingin 

ditanyakan 

Aktivitas Peserta didik selama belajar 

dirumah 

1. Kecerdasan emosional siswa 

Apa yang kamu yang kamu 

rasakan saat ini? 

Apa yang kamu rasakan saat 

belajar di sekolah? 

2. Peranan orang tua Apakah orang tua kamu 

mengingatkan dan 

mendampingi kamu ketika 

belajar 

di rumah? 

3. Lingkungan sekitar Apakah kamu pernah berdiskusi 

tentang materi pelajaran dengan 

teman – teman sebaya di 

lingkungan sekitarmu? 
 

Langkah-langkah apa saja yang 

akan dilakukan? 

Alat bantu apa yang dibutuhkan? 

Persiapan Kertas untuk menulis 

menggambarkan jawaban 

. Pelaksanaan 
1. Berikan penguatan dan/atau 

pertanyaan lanjutan saat peserta 

didik menjawab pertanyaan 

2. Arahkan dan langsung 

menjawab jika peserta didik 

balik bertanya 

3. Beri waktu peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan yang 

diajukan. 

 

Gambar – gambar yang mewakili 

emosi 
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4. Jika merasa kesulitan memahami 

pertanyaan, sederhanakan pertanyaan 

dengan menggunakan bahasa yang 

 

lebih mudah dipahami.  

Tindak lanjut 
 

1. Jika peserta didik menyampaikan 

masalah, ajak berdikusi untuk 

menentukan penyelesaiannya 

2. Jika peserta didik menyampaikan 

masalah, ajak berdikusi untuk 

menentukan penyelesaiannya 

3. Lakukan asesmen diagnostik non 

kognitif secara berkala sesuai 

Kebutuhan 

 

 

2) Asesmen Kognitif 
 

Identifikasi 
materi yang 
di ujikan 

Pertanyaan Kemungkinan 
Jawaban 

Skor(Tinggi) Rencana Tindak 
Lanjut 

Menentukan 
Pengertian 
Matriks 

Apa itu Matriks Baris dan 
kolom 

Paham 
Utuh (20) 
Kurang 
paham(10) 
Tidak 
Paham(0) 

Menuliskan beberapa 
contoh matriks 

Membedakan 
matriks ordo 
2X2 dengan 
matriks ordo 
3X3 

apakah[
1 4

]termasuk 
2 1 

natriks ordo 2X2 atau 
matriks ordo 3X3 

Ya matriks 
ordo 2X2 

Paham 
Utuh(20) 

Menghitung operasi 
pada matriks ordo 
2X2 dengan matriks 
ordo 3X3 
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Langkah-langkah apa saja yang akan 

dilakukan? 

Alat bantu apa 

yang 

dibutuhkan? 

1. Persiapan: 

Menentukan jadwal asesmen, mengidentifikasi 

materi asesmen, membuat pertanyaan 

2. Pelaksanaan: 

Memberikan asesmen untuk semua peserta 

didik di kelas, baik yang belajar tatap muka di 

sekolah maupun yang belajar di rumah 

3. Tindak lanjut: 

a. Melakukan diagnosis penilaian hasil 

asesmen. 

b. Berdasarkan hasil diagnosis penilaian 

Membagi peserta didik menjadi 2 sampai 3 
kelompok belajar dengab ATP sesuai fasenya. 

Instrumen 

asesmen, 

laptop/PC, surel, 

c. Lakukan penilaian pembelajaran topik 

yang sudah dajarkan sebelum memulai 

topik 

pembelajaran baru. 
Ulangi proses yang sama di setiap awal 

pembelajaran selama masa pandemi untuk 

melakukan adaptasi materi pembelajaran 

sesuai 

tingkat kemampuan siswa. 
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3) Asesmen Sumatif 
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN SISWA 

 
Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas :X1 

Materi Pokok :Matriks 

 
1. Tentukan hasil dari operasi matriks berikut : 

A=[
1 3 

𝐵 = [
2 3

 
] ] 

2 5 5 
 

a.A+B c.A× 𝐵 e.A-B× 𝐵 

 
b.A-B d.B-A f.B× 𝐴 − 𝐴 

 
2. Tentukan determinan dari matriks ordo 2x2 berikut: 

 

A=[
1 3 

C=[
6 2

 
] ] 

2 5 4 3 
 

B=[
4 3

 
2 1 

D=[
5 7

 
3 

 

3. Tentukan determinan dari matriks ordo 3x3 berikut: 
 

1 2 1 2 4 1 
A=[5 3 4] B=[4 2 0] 

3 4 2 5 1 3 
 

4. Tentukan invers dari matriks ordo 2x2 
 

A=.[
4 3

 B=[
5 4

 C=[
6 3

] 
] ] 

2 1 2 3 2 4 
 
 

` 5.Tentukan invers dari matriks ordo 3x3 
 

3 4 1 5 2 3 
A=[5 2 5] B=[3 4 1] 

1 4 2 1 5 2 
 

6. Putri dan Putra pergi ke pasar membeli buah-buahan. Putri membeli 1 kg 

mangga dan 2 kg jeruk seharga Rp25.000,00 dan Putra membeli 1 kg 

mangga dan 3 kg jeruk seharga Rp35.000,00. 

a. Nyatakan permasalahan tersebut dalam bentuk perkalian matriks 

] 
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b. Tentukan harga 1 kg jeruk dan harga 1 kg mangga menggunakan 

determinan matriks atau invers matriks 

7. Berikut disajikan data tabel penjualan dari dua toko sembako pada hari Senin dan 

Selasa. 

Hari Senin Toko Jenis TOKO “Segar” TOKO “Bahagia” Beras 10 kg 15 kg 

Gula 15 kg 12 Minyak 5 kg 10 kg Hari Selasa Toko Jenis TOKO “Segar” 

TOKO “Bahagia” Beras 12 kg 20 kg Gula 18 kg 10 kg Minyak 8 kg 11 kg 

.Dengan menggunakan konsep matriks, hitung jumlah penjualan dari kedua 

toko tersebut sesuai dengan pemahaman kalian! 

8. Karena menderita suatu penyakit, Pak Imam harus memperhitungkan 

jumlah makanan yang dikonsumsi dari 3 menu yang tersedia. Satu porsi 

menu A berisi 1 gram lemak, 2 gram karbohidrat, dan 3 gram protein. 

Satu porsi menu B berisi 2 gram lemak, 1 gram karbohidrat, dan 3 gram 

protein. Sedangkan satu porsi menu C berisi 2 gram lemak, 4 gram 

karbohidrat, dan 3 gram protein. Jumlah zat gizi yang dianjurkan adalah 

15 gram lemak, 24 gram karbohidrat, dan 30 gram protein. Tentukan 

komposisi menu A, B, dan C agar terpenuhi kebutuhan zat gizi Pak 

Imam. 

9. Tina dan Toni membeli dua jenis barang yang sama, yaitu buku tulis dan 

pulpen. Tina membeli 5 buku tulis dan 3 pulpen lalu membayar Rp. 

5.000,00. Toni membeli 3 buku tulis dan 2 pulpen lalu membayar Rp. 

3.100,00. Berapa harga masing-masing buku dan pulpen tersebut. 

10. Tina dan Toni membeli dua jenis barang yang sama, yaitu buku tulis 

dan pulpen. Tina membeli 5 buku tulis dan 3 pulpen lalu membayar Rp. 

5.000,00. Toni membeli 3 buku tulis dan 2 pulpen lalu membayar Rp. 

3.100,00. 

a. Nyatakan permasalahan tersebut dalam bentuk perkalian matriks 

b. Tentukan harga 1 kg jeruk dan harga 1 kg mangga menggunakan 

determinan matriks atau invers. 
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3) Asesmen Formatif 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP SISWA 

 
Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas / Semester : XI / 1 

Materi pokok : Matriks 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran eksponen 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 

pembelajaran, skor 1. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam 

pembelajaran tetapi belum ajeg/konsisten, skor 2. 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian 

4. dalam pembelajaran secara terus menerus dan ajeg/konsisten, skor 

3. 

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok, skor 1. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten, skor 2. 

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten, skor 3. 

 
Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 

kreatif. 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif, skor 1. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran 

terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi 

masih belum ajeg/konsisten, skor 2. 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap 

toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 

kreatif secara terus menerus dan ajeg/konsisten, skor 3. 
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Bubuhkan tanda √pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

 

 

No 

 

Nama Siswa 

Sikap  

Jumlah 

 

Nilai 

Akhi 

r 

Aktif Bekerja 

sama 

Toleran 

K B B SB K B B SB K B B SB 

1.             

2.             

3.             

4.             

5.             

...             

dst.             

 
 

Keterangan: 

KB: Kurang baik 

B: Baik 

SB: Sangat baik 
 

Nilai Akhir= 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 

𝟗 
× 𝟏𝟎𝟎% 
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B. Kritik dan Saran 

…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………… 
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B.Kritik dan Saran 
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PENGAPLIKASIAN MATLAB 

PADA MATRIKS 
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17 

TAMPILAN MATLAB 

PADA COMPUTER ATAU LEPTOP 
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18 

TAMPILAN MATLAB 

PADA HANDPHONE 
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Video Contoh pengerjaan 

matriks menggunakan matlab 

dilaptop 
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Video contoh pengerjaan matriks 

menggunakan matlab di Handphone 
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